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2. Data Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar lamp 2

3. Data Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus lamp 3

4. Data Pemeriksaan Berat Volume Agregat Kasar lamp 4

5. Data Pemeriksaan Berat Volume Agregat Halus lamp 5

6. Data Pemeriksaan Modulus Halus Butir Pasir lamp 6

7. Hasil Uji Kuat Desak Silinder Beton tanpa Filler Marnier lamp 7

8. Hasil Uji Kuat Desak SilinderBeton FillerMaimer Variasi 0.5% lamp8

9. Hasil Uji Kuat Desak SilinderBeton FillerMaimer Variasi 1.0% lamp9

10. Hasil Uji KuatDesak Silinder Beton FillerMaimer Variasi 1.5% lamp 10

11. Hasil Uji Kuat Desak SilinderBeton FillerMaimer Variasi2.0% lamp 11

12. Hasil Uji KuatTarikSilinder BetonFillerMaimer lamp 12



DAFTAR NOTASI

f c = kuat desak beton karakteristik

fcr = kuat desak beton rata-rata benda uji

f ci = kuat desak beton dari masing-masing benda uji

n = banyaknya benda uji

k = tetapan statistic

sd = standar deviasi

f ct = kuat tarik beton serat

P = beban maksimum

1 = panjang silinder

d = diameter silinder

A = luas bidang tekan benda uji

Vconc = volume beton

Va = volume udara

Vw = volume air

Vc = volume semen

Vag = volume agregat

Vg = volume gel

Vp = volume semen yang terhidrasi

fi = kuat desak standar

p = porositas

per = porositasmaksimum

m = nilai margin


